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ABSTRAK 

 Gaya hidup hedonisme dan perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa telah menjadi isu 

yang semakin mengkhawatirkan dalam beberapa tahun terakhir, kehadiran modernisasi 

dan kemajuan teknologi seiring perkembangan zaman berdampak pada gaya hidup serta 

perilaku mereka. Mahasiswa cenderung berlomba-lomba mengikuti tren yang mengarah 

pada gaya hidup hedonis, yang akhirnya menjadi kebiasaan favorit mereka. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dampak gaya hidup hedonisme terhadap perilaku konsumtif 

pada mahasiswa Magister Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia menganggap 

bahwa prinsip moral yang menyamakan kebahagiaan dan kebaikan dengan kesenangan 

merupakan bagian dari tindakan serta tujuan hidup manusia. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam dan observasi dan menggunakan Studi Pustaka (library research) 

serperrtir artirkerl dan buku akadermirs terrkairt yang sersuair derngan Gaya hidup 

hedonism. Informan Penelitian tiga Mahasiswa Fakultas Ilmu Agama Islam UII. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup hedonisme berdampak signifikan pada perilaku 

konsumtif mahasiswa, yang ditandai dengan peningkatan pengeluaran untuk barang-

barang mewah, kegiatan hiburan, dan gaya hidup glamor. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa diperlukan upaya komprehensif dari pihak universitas, orang tua, dan mahasiswa 

sendiri untuk mengatasi dampak negatif gaya hidup hedonisme dan mempromosikan pola 

hidup yang lebih seimbang dan bertanggung jawab. Mereka cenderung menghasilkan 

dampak yang baik, seperti menghindari tindakan negatif. 
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A. PENDAHULUAN  

Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi telah memicu munculnya sifat 

hedonisme. Vionalita menyebutkan bahwa hedonisme adalah sebuah “penyakit” yang 

muncul akibat adanya virus hedon, sedangkan hedonis merujuk pada orang yang terkena 

dampak hedonisme ini. Hedonisme sendiri adalah sikap yang menempatkan kenikmatan 

pribadi, kemewahan, dan kemapanan sebagai prioritas utama. Fenomena hedonisme 

menjadi bagian dari identifikasi perubahan sosial. Penyebaran “virus” hedonisme ini 

dipicu oleh globalisasi (Jennyya, Pratiknjo, and Rumampuk 2021). Meskipun globalisasi 

telah lama hadir dalam kehidupan manusia, hal ini juga menimbulkan ketimpangan tujuan 

hidup yang tampak dari degradasi moral, sikap, dan perilaku masyarakat. Akses yang 

semakin terbuka terhadap budaya Barat, yang berbeda dari budaya lokal, semakin 

meningkatkan pengaruhnya terhadap hasrat dan gaya hidup, termasuk pada kalangan 

mahasiswa (Khairunnisa 2023). 

Mahasiswa adalah kelompok remaja yang paling mudah terpengaruh oleh 

modernisasi. Kehadiran modernisasi dan kemajuan teknologi seiring perkembangan 

zaman berdampak pada gaya hidup serta perilaku mereka. Mahasiswa cenderung 

berlomba-lomba mengikuti tren yang mengarah pada gaya hidup hedonis, yang akhirnya 

menjadi kebiasaan favorit mereka (Adet Tamula Anugrah 2024). Perilaku hedonis ini 

mudah ditemukan dalam keseharian, di mana banyak mahasiswa menghabiskan waktu di 

luar rumah hanya untuk bersenang- senang bersama teman-teman, seperti nongkrong di 

kafe, berbelanja di mall, membeli poster idola favorit, bahkan hingga merokok, 

menggunakan obat-obatan, dan kegiatan lainnya. Mereka merasa bahwa melakukan hal-

hal tersebut akan membuat mereka lebih diterima di lingkungan sekitarnya (Thamrin and 

Achiruddin 2021) . 

Kebiasaan dan pola hidup masyarakat mengalami perubahan yang sangat cepat; 

saat ini, banyak orang cenderung mengikuti tren perkembangan zaman. Gaya hidup yang 

dijalani biasanya berfokus pada kebiasaan glamor, menghabiskan uang secara berlebihan, 

dan mengalokasikan waktu hanya untuk bersenang- senang. Pola hidup seperti ini dapat 
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memengaruhi sikap seseorang dalam memenuhi keinginan, yang menjadi langkah awal 

dari peningkatan sifat konsumtif dalam masyarakat. Dengan mengikuti gaya hidup 

hedonis, secara tidak langsung perilaku masyarakat pun akan menjadi semakin konsumtif 

(Nurazijah, Fitriani, and Rustini 2023). 

Kelompok sosialita tidak hanya ditemukan di kalangan wanita dewasa, tetapi kini 

juga semakin banyak di antara remaja perempuan yang masih menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi. Contohnya adalah kelompok mahasiswi yang berasal dari keluarga 

dengan status sosial menengah ke atas, mahasiswi yang sudah bekerja dan memiliki 

penghasilan sendiri, serta mahasiswi yang tidak bekerja tetapi tetap mampu membeli 

barang-barang mewah berkat dukungan finansial sepenuhnya dari orang tua mereka. 

Gaya hidup hedonisme mendorong kecenderungan munculnya perilaku individu 

melalui interaksi sosial antara satu orang dengan yang lain, dengan tujuan memperoleh 

kesenangan dan kebebasan demi mencapai kenikmatan dalam hidup (Yusmita, Suroso, 

and Pratitis 2022). Faktor-faktor yang memengaruhi gaya hidup hedonis dapat dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu faktor internal berasal dari dalam diri individu dan faktor eksternal 

berasal dari luar diri individu (Arinda 2021). Gaya hidup hedonis pada dasarnya boleh 

diterapkan untuk memberi kepuasan pada diri dalam menjalani hidup. Namun, gaya hidup 

ini bisa berdampak negatif jika berfokus pada kesenangan semata tanpa 

mempertimbangkan manfaatnya. 

Penelitian-penelitian yang sama sebelumnya juga banyak menjelaskan yang 

berkaitan dengan gaya hidup hedonisme, pada jurnal penelitian yang di tulis Afil Fres 

Seftiana, analisis gaya hidup hedonisme di era globalisasi mahasiswa menunjukkan ang 

menerapkan gaya hidup hedonis karena mengikuti perkembangan zaman. Sekolah 

dijadikan sebagai tempat pamer penampilan dan gaya hidup (Seftiana et al. 2023). Pada 

hal ini diharapkan dapat menghasilkan mahasiswa yang memandang kesenangan atau 

kenikmatan dunia sebagai tujuan hidup.Maraknya remaja yang menjalani gaya hidup 

hedonis tidak lepas dari pengaruh lingkungan sekitarnya. 
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Berdasarkan hasil pengamatan, kampus yang idealnya menjadi tempat mahasiswa 

menimba ilmu, bertukar ide, bersosialisasi, dan sebagainya, kini seringkali berubah fungsi. 

Kampus justru terlihat menjadi ajang untuk memamerkan penampilan dan gaya hidup. 

Akibatnya, banyak mahasiswa yang menerapkan pola hidup konsumtif, sehingga atmosfer 

kehidupan kampus kehilangan arah. Mahasiswa dengan kemampuan finansial lebih 

cenderung terpengaruh untuk memenuhi gaya hidup konsumtif tersebut. Saat ini, 

mahasiswa dianggap mengikuti perkembangan zaman bukan melalui prestasi, tetapi 

dengan membeli dan menggunakan produk bermerek terkenal. 

Mahasiswa sering kali menggunakan uang saku mereka untuk keperluan hiburan 

dan membeli barang-barang yang sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan. Pengeluaran 

mereka cenderung terfokus pada hal-hal yang berkaitan dengan fashion dan teknologi 

canggih (Tambingon, Tasik, and Purwanto 2018). Pola ini dipengaruhi oleh faktor gengsi, 

iklan, dorongan dari teman, inspirasi dari idola, serta rasa bangga terhadap penampilan dan 

kepercayaan diri yang muncul dari penggunaan mereka tertentu. Ragam kebutuhan yang 

semakin luas saat ini turut menjadi salah satu penyebab perubahan gaya hidup mahasiswa. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Annisa dan Anti Tazkiya (2024), yang menyatakan bahwa 

pola hidup seseorang yang dihabiskan untuk mengejar kesenangan, memiliki preferensi 

terhadap kepemilikan materi, dan berusaha menjadi pusat perhatian, merupakan ciri dari 

gaya hidup hedonis. 

Jika mahasiswa mengadopsi gaya hidup yang positif, mereka cenderung 

menghasilkan dampak yang baik, seperti menghindari tindakan negatif, berkeinginan 

untuk membantu orang lain, dan berusaha meraih prestasi yang memuaskan. Sebaliknya, 

peserta didik dengan gaya hidup negatif lebih rentan terhadap pengaruh buruk dari 

lingkungan dan kurang terbuka terhadap pendapat orang lain. Hal ini karena perilaku 

hedonis biasanya ditandai dengan ketidakpedulian terhadap kondisi sekitarnya (Ratuloli 

2023). Penelitian ini berfokus pada dampak gaya hidup hedonisme dengan perilaku 

konsumtif pada mahasiswa Magister Ilmu Agama Islam di Universitas Islam Indonesia 
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yang menimbul tingkah laku hedonisme mahasiswa dalam perkembangan dunia 

Pendidikan serta kehidupan bangsa Indonesia.. 

 

B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam yang 

berkitan dengan dampak gaya hidup hedonism dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa 

FIAI UII dalam mengatasi dampak negatif gaya hidup hedonisme dan mempromosikan 

pola hidup yang lebih seimbang dan bertanggung jawab. Data penelitian yang dilakukan 

melalui wawancara dengan tiga mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Agama Islam 

Universitas Islam Indonesia, wawancara dilakukan dengan tujuan memperoleh data untuk 

mengetahui dampak gaya hidup hedonisme pada mahasiswa FIAI UII Program Magister. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan prinsip moral yang menyamakan kebahagiaan 

dan kebaikan dengan kesenangan merupakan bagian dari tindakan serta tujuan hidup 

manusia dengan gaya hidup sederhana. 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. Pengertian Hedonisme 

Hedonisme berasal dari kata Latin "hedo" yang berarti sesuatu yang membawa 

kesenangan. Kata dasar ini juga berakar dari bahasa Yunani, yang artinya "kesenangan, 

kebahagiaan, atau kenikmatan." Pemahaman ini menganggap bahwa prinsip moral yang 

menyamakan kebahagiaan dan kebaikan dengan kesenangan merupakan bagian dari 

tindakan serta tujuan hidup manusia (Qurrotul Aini, Uswatun Hasanah, Zahra Zakiyah 

2024). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hedonisme didefinisikan sebagai 

pandangan yang menganggap kebahagiaan dan kenikmatan fisik sebagai salah satu tujuan 

hidup manusia. 

Menurut Suwindo, gaya hidup hedonis ditandai dengan kecenderungan individu 

yang bersikap impulsif, mengikuti tren, kurang rasional, dan mudah terpengaruh. Selain 
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itu, kelompok hedonistik cenderung memiliki kebiasaan menghabiskan uang dan bersifat 

konsumtif, berbeda dengan kelompok utilitarian yang cenderung menyesuaikan pembelian 

dengan kebutuhan dan kegunaan yang diperlukan (Seftiana et al. 2023). Di era globalisasi, 

gaya hidup telah menjadi kebutuhan yang sangat penting dalam masyarakat. 

Kenyataannya, status sosial seseorang sering kali diukur dari apa yang mereka kenakan, 

tanpa memandang asal usul atau cara memperoleh barang-barang tersebut. Banyak orang 

sulit membuat penilaian yang objektif tanpa memperhatikan penampilan mereka, yang 

bisa berdampak pada menurunnya rasa percaya diri atau kebanggaan terhadap pencapaian 

mereka (Laowo et al. 2023). 

Gaya hidup negatif yang timbul akibat modernisasi dan perubahan nilai adalah 

gaya hidup hedonis. Kehidupan remaja cenderung dipengaruhi oleh pola ini, yang ditandai 

dengan perilaku, minat, dan pandangan yang lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan 

materi demi meraih kesenangan dalam hidup. Perilaku konsumtif perlu disertai dengan 

pemahaman yang baik tentang cara mengelola keuangan. Literasi keuangan memiliki 

peran penting bagi mahasiswa dalam mencegah perilaku konsumtif. Untuk mengatasi 

kecenderungan tersebut, dibutuhkan tingkat pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan 

yang memengaruhi sikap serta perilaku dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan 

keuangan (Yahya 2021). 

Salah satu karakteristik masa remaja adalah sifatnya yang cenderung tidak 

realistis. Pada fase ini, remaja biasanya melihat kehidupan dari perspektif mereka sendiri, 

yang seringkali belum selaras dengan pandangan orang lain maupun kenyataan yang ada. 

Selain itu, remaja cenderung menilai segala sesuatu berdasarkan emosinya. Namun, emosi 

remaja yang umumnya masih labil sering kali menyebabkan mereka kurang bijaksana 

dalam menghadapi hal-hal yang berkaitan dengan peran mereka sebagai konsumen 

(Khairat, Yusri, and Yuliana 2018). 

Kemampuan mahasiswa yang belum maksimal dalam mengendalikan dirinya 

yaitu tidak mampu bersikap bijak dalam menggunakan uang, tidak mampu mengendalikan 

diri ketika bergaul dengan orang lain dan belum bisa bijak menghadapi perubahan zaman 

menandakan bahwa mahasiswa masih memiliki kecerdasan emosional yang rendah 

(Pulungan, Koto, and Syahfitri 2018). 

 

2. Karakteristik Gaya Hidup Hedonisme Mahasiswa Magister Ilmu Agama Islam 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu mahasiswa Magister Ilmu 
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Agama Islam UII, mneurutnya cara tepat melihat karakteristiknya dari 

penampilandi setiap individunya. Setiap individu memiliki cara unik dalam mengadopsi 

gaya hidup hedonisme seiring dengan perkembangannya. Biasanya, karakteristik gaya 

hidup hedonisme lebih banyak ditemukan pada individu yang tinggal di kawasan 

perkotaan. Hal ini tidak terlepas dari kemudahan akses informasi yang turut memengaruhi 

pola hidup mereka. Selain itu, gaya hidup ini cenderung diasosiasikan dengan individu 

dari kalangan berkecukupan secara finansial, mengingat banyaknya kebutuhan material 

yang diperlukan untuk menunjang gaya hidup tersebut (Munawaroh 2022). Mereka juga 

sering mengikuti tren fashion melalui majalah mode guna tetap memperbarui pengetahuan 

tentang perkembangan terkini. Umumnya, individu dengan gaya hidup ini memiliki 

penampilan yang modis, trendi, dan sangat peduli terhadap citra diri. 

Pembentukan karakter bangsa dapat dilakukan melalui program pendidikan atau 

proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Namun, jika pendidikan benar-benar 

bertujuan untuk membangun karakter generasi penerus bangsa, ada berbagai upaya yang 

harus dilakukan, termasuk meningkatkan kesadaran para pendidik serta pihak yang 

bertanggung jawab atas kebijakan pendidikan. Ketika kita memahami pendidikan secara 

lebih luas sebagai proses untuk meningkatkan kesadaran, kecerdasan, dan pembangunan 

mental maupun karakter, maka pendidikan tidak terbatas hanya pada kegiatan di sekolah 

saja (Mufidah and Wulansari 2018). Namun, proses kebudayaan yang saat ini berlangsung 

juga memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran, membangun cara pandang, dan 

mengembangkan karakter generasi muda. Dengan kata lain, karakter yang berkaitan 

dengan pola pikir dan kebiasaan siswa, remaja, serta kelompok muda lainnya dapat 

dipengaruhi oleh proses kebudayaan tersebut. 

Menurut Anti Tazkiya individu dengan gaya hidup hedonis memiliki beberapa 

karakteristik, yaitu: 

a) Senang mencari perhatian, 

b) Cenderung bertindak impulsif, 

c) Memiliki sifat sebagai pengikut atau mudah mengikuti tren, kurang rasional, 
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d) Serta mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar. 

Individu yang cenderung menjalani gaya hidup hedonis diduga belum memiliki 

kemampuan kontrol diri yang memadai. Karakteristik individu dengan kontrol diri yang 

rendah meliputi ketidakmampuan mengatur pengeluaran keuangan, kecenderungan untuk 

boros, kesulitan mengendalikan pikiran yang justru membuatnya merasa tertekan, pikiran 

yang sering kacau akibat masalah, kurangnya pilihan alternatif dalam hidup, 

ketidakmampuan mengambil keputusan saat menghadapi masalah, serta ketidakmampuan 

mengendalikan perilaku belanja dan belajar dari pengalaman pembelian sebelumnya. 

 

3. Faktor-faktor yang memengaruhi gaya hidup hedonisme 

Faktor-faktor yang memengaruhi gaya hidup seseorang terbagi menjadi dua, yaitu 

faktor internal (dari dalam diri individu) dan faktor eksternal (dari luar), menurut Misbah 

Nur Arifah antara lain; 

a) Sikap. Ada yang beranggapan bahwa sikap tertentu mencerminkan kemewahan, 

kesombongan, serta keinginan untuk menjadi pusat perhatian. Dari sudut pandang 

sikap, sebagian orang memandang bahwa hedonisme adalah sesuatu yang negatif, 

karena dianggap berujung pada kegagalan. 

b) Pengalaman dan Pengamatan. Apa yang dilakukan seseorang di masa lalu dapat 

membentuk sifatnya di masa kini maupun masa depan. Sebagai contoh, seorang 

mahasiswa magister FIAI UII yang berasal dari Jakarta, semasa di Jakarta terbiasa 

dengan gaya hidup hedonis. Ketika berada di Yogyakarta, perilaku tersebut masih 

terbawa, meskipun biaya hidup di Jakarta relatif lebih tinggi dibandingkan di 

Yogyakrta. 

c) Kepribadian. Setiap individu memiliki hubungan sosial yang berbeda-beda, begitu pula 

dengan kondisi finansialnya. Ada orang yang memiliki kondisi keuangan cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, yang juga dapat memengaruhi gaya hidup mereka. 

Secara umum, faktor-faktor yang memengaruhi gaya hidup hedonis pada 

mahasiswa magister Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia dapat dibagi menjadi 
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dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah hal- hal yang berasal 

dari dalam diri individu, yang didasarkan pada keyakinannya untuk menjalani gaya hidup 

sesuai dengan keinginannya. Faktor internal meliputi, antara lain, sikap terhadap gaya 

hidup hedonis, di mana individu meyakini bahwa sikap yang perlu ditunjukkan adalah 

kemewahan, kemegahan, dan keinginan untuk menjadi pusat perhatian (Khairunnisa 

2023). 

Gaya hidup hedonis memiliki pengaruh yang signifikan dan terlihat jelas di 

kalangan masyarakat, terutama di lingkungan mahasiswa. Sebagai generasi penerus 

bangsa, mahasiswa masih berada dalam fase pencarian identitas diri dan cenderung mulai 

memahami diri mereka melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Ketertarikan 

mahasiswa terhadap hal-hal baru sering kali sangat besar, mengingat gaya hidup hedonis 

menawarkan daya tarik yang kuat bagi mereka. Kecenderungan terhadap gaya hidup 

hedonis dapat diukur menggunakan skala khusus yang menggabungkan berbagai aspek 

gaya hidup dengan karakteristik hedonisme (Boediman, Tasik, and Kawung 2022). Selain 

itu, pengamatan dan pengalaman juga menjadi bagian dari faktor ini. Individu mengamati 

orang lain yang dianggap kompeten atau menginspirasi dirinya untuk tampil lebih baik. 

Hasil dari pengamatan ini kemudian diwujudkan melalui pengalaman yang telah 

dilaluinya, sehingga individu cenderung meniru perilaku yang diamati dan sesuai dengan 

pengalamannya tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian menurut Nada Nur Fadillah adapun faktor- faktor 

yang mempengaruhi perilaku konsumtif pada mahasiswa magister Ilmu Agama Islam 

Universitas Islam Indonesia yaitu: 

1) Pembeli ingin tampak berbeda dari yang lain 

Sifat konsumtif sering kali muncul karena keinginan pembeli untuk memiliki 

barang yang tidak dimiliki oleh orang lain. Akibatnya, mereka cenderung mencari 

produk yang langka atau edisi terbatas, yang tentu saja biasanya memiliki harga yang 

sangat tinggi. 

2) Kebanggaan karena penampilan dirinya 
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Sifat konsumtif sering kali dipicu oleh rasa kebanggaan berlebih terhadap 

penampilan. Banyak orang merasa lebih percaya diri jika memiliki barang-barang 

mewah dan selalu mengikuti tren dengan produk terbaru. 

3) Ikut-ikutan 

kecenderungan seseorang untuk mengikuti apa yang dilakukan orang lain, 

sehingga mereka cenderung membeli apa saja dan selalu ingin memiliki barang- barang 

yang sedang populer sesuai perkembangan zaman. 

4) Menarik perhatian orang lain 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi perilaku konsumtif seseorang 

adalah keinginan untuk menarik perhatian orang lain. Biasanya, individu dengan 

kecenderungan ini akan berusaha memiliki barang-barang yang selalu mengikuti tren 

terkini. Pola belanja mereka pun cenderung tidak lagi berfokus pada kebutuhan primer 

sehari-hari, melainkan lebih mengikuti selera pribadi untuk memenuhi kebutuhan 

tersier. 

 

4. Dampak gaya hidup hedonisme pada individu dan Masyarakat 

Gaya hidup hedonis memiliki dampak yang signifikan di kalangan mahasiswa. 

Sebagai generasi penerus bangsa, mahasiswa sering kali masih berada dalam fase 

pencarian jati diri. Dalam proses ini, mereka mulai belajar memahami dan menavigasi 

lingkungan sekitar mereka. Ketertarikan terhadap hal-hal yang bersifat kekinian membuat 

gaya hidup hedonis tampak menarik bagi mereka, terutama karena gaya hidup ini memiliki 

daya tarik yang kuat terhadap cara mereka menjalani kehidupan. 

Setiap orang memiliki gaya hidup hedonis yang unik dan menunjukkan 

karakteristik tersendiri dalam mengekspresikan kegemaran terhadap gaya hidup tersebut. 

Kepribadian merupakan ciri psikologis yang membedakan satu individu dengan individu 

lainnya. Kepribadian seseorang dapat memengaruhi perilakunya; jika seseorang merasa 

bahwa gaya hidup hedonis sesuai dengan kepribadiannya, ia cenderung akan menjalani 

gaya hidup tersebut (Salsabila, R, and Akhir 2025). Oleh karena itu, individu yang memilih 
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gaya hidup hedonis biasanya termotivasi untuk memenuhi kebutuhan akan penghargaan 

diri. Di sisi lain, seseorang dengan kontrol diri yang lemah lebih rentan mengikuti gaya 

hidup hedonis. 

Gaya hidup hedonis mendorong individu untuk berfokus pada pencarian 

kesenangan dan seringkali terhubung dengan preferensi terhadap kelompok sosial kelas 

menengah ke atas, seperti kecenderungan untuk hidup mewah. Pengaruh dari teman sebaya 

(peer group) memainkan peran besar dalam membentuk gaya hidup kelompok, sehingga 

individu yang berada dalam suatu kelompok cenderung mengikuti gaya hidup hedonis 

demi mempertahankan pengakuan dalam lingkungannya(Sari et al. 2022). Fenomena ini 

terjadi karena interaksi sosial dan frekuensi pertemuan dengan teman sebaya jauh lebih 

intens dibandingkan dengan orang tua. Selain itu, kebutuhan ekspresif pada individu 

menjadi dorongan penting untuk menjalin hubungan dengan kelompok tertentu 

(Khairunnisa 2023). 

Menurut Anti Tazkiya ketika seseorang memutuskan untuk menjalani gaya hidup 

hedonisme, secara alami mereka tidak akan pernah mencapai kepuasan atau kebahagiaan 

sejati. Hal ini dapat diibaratkan seperti meminum air garam, di mana semakin banyak 

diminum, semakin besar rasa haus yang dirasakan. Oleh karena itu, kebahagiaan sejati 

dalam hidup terletak pada kejernihan hati yang diperoleh melalui peningkatan spiritualitas 

dan pengembangan rasa peduli terhadap sesama. Beberapa langkah yang dapat dilakukan 

untuk menghindari dampak negatif dari gaya hidup hedonisme meliputi: 

a) Menanamkan pola hidup yang sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Perlunya kearifan dalam memilih barang-barang agar tidak terjebak pada sikap 

konsumerisme 

c) Memiliki kedewasaan dalam berpikir, sehingga dapat menumbuhkan kesadaran dan 

dapat mencegah diri dari keinginan nafsu semata 

Kebutuhan merujuk pada proses individu dalam mengidentifikasi norma, nilai, 

atau perilaku yang dianut oleh suatu kelompok, sehingga individu dapat menyesuaikan 

responsnya sesuai dengan aturan dan nilai yang berlaku di lingkungan tersebut. Tujuan 
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dari hal ini adalah meningkatkan citra diri di hadapan orang lain agar mendapatkan 

pengakuan dari kelompok tertentu (Kurniawan, Mulyati, and Tribuana 2023). Gaya hidup 

hedonis mendorong individu untuk tampil sempurna di mata orang lain, termasuk teman, 

kelompok, masyarakat, bahkan keluarga. Berbagai cara dapat dilakukan demi memperoleh 

pengakuan dari kelompok tersebut. Namun, jika hal ini terjadi secara terus-menerus dan 

memaksakan diri untuk selalu terlihat ideal, hal itu dapat memengaruhi kepribadian 

individu secara negatif. 

 Perilaku hedonis dapat memberikan dampak negatif terhadap keluarga, yang 

kemudian memicu pandangan buruk dari masyarakat. Dampak tersebut meliputi kerusakan 

reputasi keluarga, perilaku yang tidak sesuai dengan harapan keluarga, serta pembentukan 

citra negatif di tengah masyarakat (Ritonga and Adiati 2022). Setiap individu memiliki 

cara terdendiri untuk mencegah kemungkinan terburuk yang dapat membuatnya terjebak 

dalam gaya hidup hedonis. Mengatasi gaya hidup hedonis dapat dilakukan dengan 

membangun dasar agama yang kuat, melibatkan peran orang tua, memberikan pengawasan 

yang tidak berlebihan, serta menjalin hubungan pertemanan yang positif dengan orang 

lain. Langkah-langkah ini merupakan upaya penting untuk menjauhkan diri dari pengaruh 

gaya hidup hedonis (Rahmat, Asyari, and Puteri 2020). 

 

D. KESIMPULAN  

 

Dari penelitian yang sudah dilakukan peneliti diatas, bahwa gaya hidup 

hedonisme memiliki dampak signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, 

khususnya pada mahasiswa Magister Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia. 

Hedonisme mendorong mahasiswa untuk mengutamakan kesenangan pribadi melalui 

pengeluaran berlebihan pada barang mewah, hiburan, dan tren gaya hidup glamor. Faktor 

internal, seperti keinginan untuk menonjolkan diri, dan faktor eksternal, seperti pengaruh 

teman sebaya dan tren sosial, berkontribusi pada perilaku ini. 

Hedonisme pada dasarnya bukanlah gaya hidup yang salah atau sepenuhnya 

bernilai buruk. Permasalahannya muncul ketika dampak negatif dari gaya hidup ini mulai 
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terlihat, terutama pada mahasiswa Fakultas Ilmu Agama Islam yang terjebak dalam 

pencarian kenikmatan materi. Akibatnya, perilaku mereka dapat berubah menjadi negatif, 

seperti memaksakan diri demi memenuhi kepuasan pribadi tanpa lagi mempertimbangkan 

aspek positif dari tujuan hidup. Hal ini dapat berdampak pada keterlambatan penyelesaian 

studi, bahkan hingga melampaui batas waktu lima tahun. 

Penelitian menekankan pentingnya peran universitas, orang tua, dan mahasiswa 

sendiri dalam mengurangi dampak negatif dari gaya hidup hedonis. Diperlukan 

pendekatan edukasi, pengelolaan keuangan yang bijak, serta peningkatan kesadaran akan 

nilai-nilai moral dan tanggung jawab sosial untuk menciptakan pola hidup yang lebih 

seimbang dan konstruktif. 
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